





















Tarekat Alawiyyah merupakan salah satu tarekat yang berpengaruh di Indonesia, hampir seluruh tarekat yang tersebar di Indonesia merupakan bagian dari tarekat Alawiyyah, sebutan Alawiyyah merupakan berasal dari nama salah seorang nenek-moyang kelompok ini, yakni ‘Alwi bin Ubaidillah bin Ahmad bin Isa al-Muhajir bin Ali al-Uraidhi bin Ja’far Shadiq bin Muhammad al-Baqir bin Ali Zainal Abidin bin Husein bin Ali bin abi Thalib AS. Tarekat alawiyyah, tak pelak adalah suatu bentuk cara beragama yang berorientasi tasawuf. Namun, tak seperti tarekat pada umumnya, tarekat alawiyyah bukanlah suatu orde sufi (tarekat), meski tak bisa lepas dari dasar-dasar teoritis pemikiran kesufian, tarekat alawiyyah bisa dikelompokkan ke dalam apa yang biasa di sebut sebagai tasawuf akhlaki (Tasawuf Sunni). Para penyebar utama Islam awalnya adalah kaum sufi, selain menegaskan kenyataan ini, juga berusaha untuk mengembangkan versi yang menyakini bahwa para pendakwah Islam awal adalah dari keturunan Imam Ahmad bin Isa al-Muhajir, cucu Imam Ja’far as-Shadiq. Bukan hanya Wali Songo dan para pendakwah awal lainnya di Nusantara, bahkan kontribusi kaum Alawiyyin yang datang membawa pesan damai dan secara langsung perkembangan Islam berada di bawah pengaruh Tarekat Alawiyyah ini Di desa Cijurai lah terdapat sebuat pusat penyebarah tarekat Alawiyyah, yang sampai sekarang masih menjadi Icon sebuah lembaga yang non-formal bagi perkembangan suatu lembaga, tetapi bisa menjadi dasar sebuah penelitian awal, untuk mengkaji sebuah Tarekat tersebut. Pondok Pesantren Masyhad An-Nur ini masih menjaga Tradis dan cirri khas, prinsip dasar dari ajaran tarekat Alawiyyah sampai saat ini. Ada kesalah fahaman dalam memaknai prinsip dasar dari tarekat Alawiyyah yang saat ini berkembang di masyarakat sekitar Pondok Pesantren Masyahad An-Nur, oleh karena itu perlu pendefinisian yang jelas atas sebuah lembaga dan ajarannya yang murni atas prinsip dasar Tarekat Alawiyyah ini kepada Publik yang ada di sekitar Pondok. Agar lebih memahami dan bisa menjalankan apa yang di bawa oleh para Alawi dalam menjunjung tinggi rasa Ubudiyyah kepada Allah Swt. 
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Abstract
The Alawiyyah Order is one of the most influential congregations in Indonesia, almost all the congregations spread in Indonesia are part of the Alawiyyah Order, the name Alawiyyah is derived from the name of one of the ancestors of this group, namely 'Alwi bin Ubaidillah ibn Ahmad ibn Isa al-Muhajir bin Ali al-Uraidhi ibn Ja'far Sadiq ibn Muhammad al-Baqir ibn Ali Zainal Abidin bin Husayn ibn Ali ibn Abi Talib AS. Alawiyyah congregation, inevitably, is a form of Sufism-oriented religious means. However, unlike the tarekat in general, the Alawiyyah Order is not a Sufi order (tarekat), although it cannot be separated from the theoretical foundations of Kesufian thought, the Alawiyyah Order can be grouped into what is commonly referred to as Akhlaki Sufism (Sunni Sufism). The main disseminators of Islam were originally Sufis, in addition to asserting this fact, they also tried to develop a version that believed that the early Islamic preachers were from the descendants of Imam Ahmad bin Isa al-Muhajir, grandson of Imam Ja'far as-Sadiq. Not only the Wali Songo and other early preachers in the archipelago, even the contributions of the Alawiyyin who came brought a message of peace and directly the development of Islam was under the influence of the Alawiyyah Order In Cijurai village there was a center for the Alawiyyah congregation, which until now is still an Icon a non-formal institution for the development of an institution, but can be the basis of an initial study, to study a tarekat. This Mashhad An-Nur Islamic Boarding School still maintains Tradis and its distinctive characteristics, the basic principles of the Alawiyyah Order until now. There is a misunderstanding in interpreting the basic principles of the Alawiyyah Order which is currently developing in the community around the An-Nur Masyahad Islamic Boarding School, therefore it is necessary to clearly define an institution and its teachings which are purely based on the basic principles of the Alawiyah Order to the Public around Cottage. In order to better understand and be able to carry out what was brought by the Alawites in upholding the feeling of Ubudiyyah to Allah SWT.








Fenomena aktual saat ini di nusantara, bahwa tarekat sebagai disiplin spiritual dalam agama Islam memberikan warna tersendiri dalam kehidupan bermasyarakat dengan dijadikan hal yang indah (khusnul khatimah) untuk akhir dari perjalanan hidup seseorang, yaitu ketika individu telah menginjak usia senja dan sudah tidak memiliki lagi tanggung jawab dalam hidupnya, memilih hidup dengan jalan tarekat, dengan satu harapan dan cita-cita bahwa kelak ketika akhir hayat-nya, ia berada dalam keadaan berdzikir kepada Allah SWT. Tentunya, fenomena ini hanyalah sebagian kecil dari pemaknaan dan pemahaman yang sempurna dari nilai-nilai ajaran tersebut yang sebenarnya.
Menurut Alwi Shihab dalam bukunya Akar Tasawuf di Indonesia: Antara Tasawuf Sunni &Tasawuf Falsafi(2009;183) menyebutkan bahwa,” Setiap tarekat memiliki satu tujuan yaitu tujuan moral yang mulia, yaitu seseorang memiliki kedudukan yang mulia di sisi Allah, sehingga antara hamba dan Allah tidak ada lagi hijab diantara keduanya. Tarekat bukanlah hal baru yang dibuat manusia oleh manusia modern (Bid’ah), melainkan sudah tercantum dalam al-Quran dan hadits Rasulullah. Sebagaimana yang dijelaskan dalam suatu hadits Rasulullah SAW, “Syariat adalah perkataanku (aqwali), tarekat adalah perbuatanku (a’mali), dan hakikat adalah keadaan batinku (ahwali) (Schimmel, 2000;123). 
Tarekat terdiri dari berbagai macam jalan atau aliran di dalamnya, yaitu Tarekat Naqsyabandiyyah, Qadiriyyah, Tijaniyyah, Idrisiyyah, Samaniyyah, Alawiyyah, dan lain-lain sebagainya. Setiap tarekat memiliki karakteristik masing-masing, dan menurut Alwi Shihab, meminjam ungkapan Taufiq Al-Thawil (2009;183) yaitu, “Wirid yang menentukan karakteristik setiap tarekat”. Jadi, ibarat pepatah, “Banyak jalan menuju Roma”, begitu juga dengan disiplin tarekat, sehingga tidak ada wilayah untuk mengklaim jalan-nya yang paling benar, melainkan keyakinan serta bergantung sepenuhnya kepada Allah, dan menjadikan tuan guru (habaib) sebagai pembimbing jalan spiritual mutlak diperlukan oleh setiap penganut ajaran tarekat. 
Karakteristik masing-masing dari ajaran tarekat menunjukkan bahwa setiap pengalaman yang dirasakan oleh para tuan guru tentunya berbeda-beda, sebab penekanan dalam dunia tasawuf adalah pengamalan atau praktek dari ilmu yang telah didapatkan atau dipahami dari ajaran tarekat. Sebagaimana yang dikatakan kaum sufi, “Barangsiapa yang belum merasakan, maka ia tidak mengetahui”. 
	Sumpah atau Bai’at merupakan hal yang harus dilaksanakan bagi seseorang yang ingin memulai jalan tarekat, dari sumpah seorang murid kepada tuan guru (Syaikh), kemudian sang murid bertaubat atau menyesali segala perbuatannya, dan berjanji tidak mengulanginya kembali (Shihab, 2009;183). Akan tetapi, dalam pengamatan peneliti di Desa Cijurai dan kemudian ditegaskan kembali oleh Alwi Shihab (2009;183) bahwa tarekat alawiyyah tidak mengharuskan sumpah (baiat), habaib-lah yang membimbing para murid untuk menuju kepada Jalan Kebenaran. 
	Pro dan kontra selalu mewarnai dalam perjalanan kehidupan, begitu juga dengan masyarakat Desa Cijurai, yang sebahagian masyarakat tidak menerima akan adanya tarekat alawiyyah atau kedatangan para habaib di wilayah tersebut. Dengan alasan yang subyektif maupun obyektif dari masyarakat yang kontra, tentunya akan memberikan warna tersendiri dalam penelitian ini. 
Fenomena yang lain muncul yaitu bagi masyarakat yang pro dan pengikut dari ajaran tarekat alawiyyah, terlihat bahwasannya ketidaktahuan dengan seksama akan makna dari tarekat alawiyyah tersebut. Seorang warga mengungkapkan kepada peneliti, “Kami sangat menyanjung tinggi para habaib, karena keturunan dari  Rasulullah SAW, dan dalam diri mereka masih terdapat darah Rasul, 	yang kemuliaan Rasulullah senantiasa dalam segala tingkah laku  mereka. Kami patuh dan menjalankan sepnuhnya wirid yang telah diberikan oleh habaib kami, dan kami tidak paham apa itu tarekat, yang jelas kami mengamalkan apa yang diperintahkan habaib kepada kami” (10 April 2011; 23:35). Fenomena di atas, telah diungkapakan oleh Imam Ahmad Al-Husni dalam kitabnya Aiqhazul Himam, yaitu sebagai berikut, 




1.	Pondok Pesantren Masyhad An-Nur : Pusat Penyebaran Dakwah Tarekat Alawiyyah
Meskipun ada sementara pendapat bahwa Agama Islam sudah masuk di Indonesia pada abad ke-7/8 M. namun berdasarkan bukti-bukti historis yang kuat, kelompok-kelompok masyarakat Islam baru berkembang sejak abad ke-13 M, berbarengan dengan masuknya Tarekat Alawiyyah ke Nusantara. Pondok Pesantren harus mampu menjadi sponsor pembangunan bagi kemajuan dan modernisasi masyarakat. Karenanya, pondok pesantren dituntut untuk dapat berperan aktif di tengah-tengah masyarakat. Kyai sebagai figure sentral di pondok pesantren di tuntut untuk dapat membantu, meniingkatkan, dan mengembangkan kualitas ibadah dan amaliah anggota masyarakat terhadap Allah Swt. Dan mampu menjadi suri tauladan bagi anggota masyarakat dalam hidup berbangsa, bernegara, dan bermasyarakat. Yang dalam hal ini peran Pondok Pesantren Masyad An-Nur yang dengan segenap jajaran pengurus terus menjunjung tinggi kwalitas pengajaran tarekat Alawiyyah.
Berbagai kegiatan telah di-laksanakan oleh pondok Pesantren, dari mulai yang bersifat sosial sampai dengan urusan spiritual, dari kegiatan tersebut, menjadikan masyarakat sekitar merasakan dampak dan manfaat peran Pondok Pesantren dalam pembangunan masyarakat.
Zikir merupakan metode yang paling mujarab untuk mendekatkan diri kepada AllahSwt. Dengan melalui zikir, semua Syetan dan Iblis akan menyingkir dari manusia. Dan zikir yang dilakukan oleh Tarekat Alawiyyah di Pondok Pesantren Masyahd An-Nur di maksud untuk meningkatkan kemantapan keyakinan dan keimanan bagi orang yang melaksanakannya.
Masyhad An-Nur adalah sebuah pondok Pesantren yang terletak di sebuah Perkampungan yang bernama Cijurau, terletak di Desa Cirenghas, kecamatan Sukalarang Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat. Desa ini menjadi saksi penyebaran Tarekat Alawiyyah mulai dari awal masa Kolonialis Belanda pun, Kampung ini sudah terisi oleh seorang pendakwah Islam yang berasal dari Hadramaut, Yaman. Tidak benyak bukti sejarah tertulis yang bisa memperkuat penelitian ini, karena pada waktu ini tulis menulis masih sangat jarang dilakukan oleh seorang peneliti, apalagi, dengan posisi Geografis kampung Cijurai terbilang, sangat terpencil di pedalaman, yang jalan tempuhnya melalui bukit-bukit pegunungan, tepatnya di bawah kaki gunung Gede Sukabumi.
Pondok Pesantren Masyhad An-Nur, saat ini melaju dengan pesat, dari segi bangunan fisik maupun system Kurikulum yang di canangkan, pada dasarnya Pondok ini bersifat Salafiyah, tidak ada sekolah formal-nya, jadi para santri yang ingin menuntut ilmu khusus Agama, yang lebih khusus dalam pengajaran Pondok ini adalah, Ilmu Al-Qur’an, Fiqh, Alat, dan Tasawuf.
Menurut penuturan beberapa asatidz pondok, bahwa kurikulum yang diajarkan sehari-hari masih sangat murni dengan prinsip ajaran tarekat Alawiyyah seperti kitab-kitab yang diajarkan kepada para Santri mereka antara lain :
a.	Dalam bidang fiqih :
1)	Kitab Al-Umm, karya imam Syafi’i
2)	Kitab Ar-Risalah karyanya pula
3)	Kitab Al-Muhadzab karya Syekh Abu Ishaqas-Syairazy
4)	Kitab Tuhfatul Muhtaj, karya syeikh Ibnu Hajar Al-Haytamy
5)	Kitab Fathul Jawad karyanya pula
6)	Kitab Nihayatul Muhtaj, karya Imam Ramli
7)	Kitab Fathul Wahhab, karya Syeikh Zakariya Al-Anshary
8)	Kitab fathul Mu’in karya Syeikh Zainuddin Al-Malibari
b.	Dalam bidang tafsir:
1)	Kitab Sirojul Munir,karya Imam Khatib as-Syarbainy
2)	Kitab Tafsir al-Jalalain, karya Syeikh Jalalain
c.	Dalam bidang hadits:
1)	Kitab Shahih Al-Bukhari
2)	Kitab Shaihi Muslim 
d.	Dalam bidang tasawuf:
1)	Kitab Ihya Ulumuddin, karya Imam Al-Ghazali
2)	Kitab Al-Hikam, karya Syeikh Ibn Atha’illah
3)	Kitab Ar-Risalahkarya Syeikh Al-Qusyairy
e.	Dalam bidang adab:
1)	Kitab Al-Alfiyyah, karya Syeikh Ibnu Malik
2)	Kitab Jauhar al-Maknum, karya Syeikh Abdurrahman Al-Ahdhari
3)	Kitab Uqudul Juman, karya Syeikh Jalaludin As-Suyuthy

Melihat kitab referensi yang Pondok gunakan lebih jelas, bahwa pondok memakai kitab-kitab klasik yang di karang oleh para ulama-ulama dari Alawi (keturunan Imam Ahmad bin Isa Al-Muhajir) dan para ulama-ulama yang berada dalam Tarekat Alawiyyah. Begitupun dengan kegiatan rutin Pondok Pesantren Masyhad An-Nur, yang mana dalam tradisi dan jadwal kegiatan belajar-mengajar, maupun ritual rutin Pondok yang penulis dapatkan dari hasil wawancara berikut:
Dimulai Malam Jum’at dan Senin, usai shalat Isya dan Rawatib, para santri membaca Ratiib (Al-Attas/Al-Haddad), semua Jama’ah melingkar seperti halaqah kelompok Majlis Ta’lim), mereka bersama-sama mengucapkan kalimat La Ilaha Illallah 500 kali atau lebih.Urutan (Ratib) bacaan tahlil ini yang menjadi ciri khas. Begitupun dengan Pembacaan Maulid kitab Simtud Dzurar karangan Al-Imam Al-Habib Ali bin Muhammad bin Husein Al-Habsyi, yang biasa di iringi oleh Rebana dan Hadrah (sebuah alat musik yang terdiri dari beberapa gendang untuk mengiringi pembacaan pada saat Mahallul qiyam “ketika bacaan menyambut kedatang Ruh Nabi yang di percaya”). Ziarah kepda kaum Shalihin, yang dalam riwayat disebutkan, pembacaan ziarah ini untuk Tawassul serta membacakan semua nama-nama kaum Saadah Alawi dari mulai pendiri Pondok sampai para Ulama-ulama yang Masyhur dampai kepada Rasulullah Saw. Yang semua nama-nama tersebut di jabarkan dengan gelar-gelar keagungannya tersebut.
Lebih khusus setelah pembacaarn ritual Maulid, Ratib, Ziarah Akbar, dan Wirid di selingi dengan nasihat-nasihat ceramah oleh para Asatidz dan di tutup dengan pembacaan Do’a. di hari-lain para santri di khususkan untuk mendalami kitab-kitab yang tertera diatas, dan dilatih untuk menjadi Tahfidz 30 juz Al-Qur’an, sesiapa yang dalam 3 tahun atau kurang sudah menguasai 30 Juz hafal Al-Qur’an, biasa pihak Pondok mengirim santri tersebut untuk melanjutkan belajar ke negeri Yaman, tepatnya di daerah kota Sibam, Tarim, Hadramaut.
Dengan demikian hubungan antara pondok yang berada di Cijurai Sukabumi ini sangat erat dengan para Pondok atau Lembaga-lembaga Agama yang berada di Hadramaut, setiap setahun sekali, ketika pertengahan Bulan Rajab, Pondok Pesantren Masyhad An-Nur mengadakan Haol (hari wafat) seorang tokoh berpengaruh yang di Hadiri oleh para Ulama-ulama yang tidak hanya berasal dari luar kota tetapi juga dari Negri Yaman, Makkah, Madinah, Yordania, Syiria, maupun Negara-negara Timur Tengah lainnya, yang masih mempunyai hubungan dengan garis keturunan kaum Alawi.
Ritual tahunan ini biasa di isi dengan Ziarah Qubra kepada para Saadah Alawi, dan Hataman kitab Bukhari-Muslim, biasanya acara ini berlangsung selama dua sampai tiga hari berturut-turut.Dan di hadiri oleh ribuah para pengikut Tarekat Alawiyyah.
Dengan banyaknya pengikut tarekat Alawiyyah ini, karena berkat pengamalan dari prinsip dasar ajaran Tarekat ini yang masih sejalan dengan kondisi awal, yaitu lebih mengedepankan sikap Al-Humul (mengajarkan kepada seseorang untuk beribadah kepada Allah dan tidak mengharap imbalan apapun) dan Al-Faqru yaitu suatu ajaran yang mana mengajak kepada setiap pengikut untuk mengharap Ridho Allah Swt, begitu juga dengan ajaran yang mana di anjurkan untuk berbuat untuk orang lain demi kemaslahatan, dan sikap memberi dari diri mereka lebih dari sikap mengambil, itu Prinsip Ajaran Tarekat Alawiyyah.

2.	Biografi Al-Habib Syekh bin Salim Al-Attas Sukabumi
Habib Syekh bin Salim Al-Attas adalah cucu kesepuluh dari Sohibur-Ratib al-Habib Abdurrahman al-Attas dan silsilah beliau bersambung hingga Rasulullah Saw, adapun silsilah beliau sebagai berikut 
As-Sayyid Syekh bin Salim bin Umar bin Syekh bin Salim bin Umar bin Ali Shohib al-Masyhad bin Hasan bin Abdullah bin Husein bin Shohib Ar-Ratib Al-Habib Umar bin Abdurrahman Al-Attas. Beliau dilahirkan di kotaHuraidhah, Hadramaut-Yaman pada hari Jum’at bulan Shafar 1311 Hijriyah. Beliau tumbuh dewasa dalam lingkungan religious dan keluarga Ba’alawi, sekaligus di bawah bimbingan dan pengajaran Ayahandanya yang bernama al-Hafidz li kitabillah al-Habib Salim bin Umar bin Syekh al-Attas, yang wafat pada 1956 dalam usia 81 tahun di kota Huraidhah, dan dimakamkan di samping luar kubah datuk beliau Shahibir Ratib al-Habib Umar bin Abdurrahman al-Attas. 
Sewaktu Habib Syekh bin Salim Al-Attas menginjak usia tujuh tahun, beliau memperoleh bimbingan langsung dari al-Habib Abdullah bin Alwi al-Attas-kelahiran kota Cirebon, Indonesia yang kemudia menetap di kota Huraidhah, setelah lebih dahulu menuntut berbagai cabang ilmu pengetahuan Agama di kota Makkah al-Mukarramah, di bawah bimbingan Mufti as-Syafi’iyyah sayyid Ahmad Zaini Dahlan, yang tidak asing lagi dikalangan para ulama berbagai kawasan timur tengah dan Asia.
Habib Abdullah al-Attas adalah pendiri masjid Ba’alawi di kotaHuraidhah, tepatnya setelah beliau kembali dari Haidarabad, India yang juga sangat dikenal berbagai lapisan masyarakat luas di kota itu. Habib Syekh bin Salim Al-Attas memperoleh pengajaran dari habib Abdullah tersebut pada siang dan malam hari, kecuali pada hari Jum’at. Hal itu berlangsung di masjid Ba’alawi bersama-sama dengan beberapa rekan beliau.Di Masjid itulah beliau tinggal dan menetap, juga memperoleh bimbingan dalam berbagai hal, terutama yang menyangkut soal-soal kemuliaan kepribadian yang dikenal dengan istilah oleh masyarakat sekarang dengan terma kuantitas spiritual dan emosional, apakah saat sebagai seorang murid maupun dalam hidup keseharian.
Sesudah itu,sayyidsayyidi syaikhuna mulai mempelajari beberapa ilmu qiraat (gaya baca) al-quran dibawah bimbingan Syekh Said Ibnu Sabbah yang piaway dan terkenal dalam bimbingan qiraat al-quran. Pada usia 12 tahun beliau telah hafal Kitab suci Al-quran secara sempurna. Pada saat diadakan pesta perayaan Khatam kitab suci Al-quran beliau salah satu qari-nya, waktu itu dihadiri oleh berbagai tokoh dari kalangan Alawiyyin dan para ulama besar lainnya begitu juga para guru beliau. Diantara mereka adalah yang mulia para pemuka dari para tokoh pada zamannya, al-Habib Allamah al-‘Arif billah Ahmad bin Hasan bin Abdullah al-Attas yang ahli dalam sepuluh qiraat, yang dikemudiaan hari menjadi guru utama beliau.
Sayyid Syaikhuna sering menghadiri berbagai majlis bimbingan dan pengajaran agama yang dipimpin oleh habib Ahmad Bin hasan dan juga sering shalat (berma’mun) di belakang beliau, karena habib Ahmad dikenal dengan pembacaan al-Qur’an yang sangat indah dan mengesankan, baik diwaktu shalat maupun dalam kesempatan lainnya. Sehingga hal itu mempengaruhi diri Sayyid syaikhuna dengan selalu meniru gaya baca (qiraat) Gurunya ini, acapkali membaca Al-quran, melantunkan syair dan berbagai bacaan lainnya. Sehingga para pendengar yang hadir selalu terkesan dan merasa nyaman duduk berlama lama mendengarnya.
Adapun diantara nama-nama guru beliau dalam bidang syariat maupun haqiqat adalah:
a.	Al-Habib Abdullah bin Alwi bin Hasan Al-attas (penyusun qitab sabilul muhtadin)
b.	Al-Habib Muhammad bin salim bin Abu bakar bin Abdullah bin thalib Al-atlas. Guru beliau inilah sebagai syaikh fathu beliau (pembimbing ilmu fiqh dan penempuhan ajaran sufi), darinya pula menimba ilmu dengan membaca dan hafal beberapa kitab. Diantaranya, kitab Albahjah, Al-irsyad dan Alminjah.
c.	Al-Habib Ahmad bin Alwi bin Syeikh Al-Attas.
d.	Al- Habib Ahmad bin Abdurrahman as-Seqqaf.
e.	Al-Habib Abdullah bin Umar. Asy-syatiry, mengambil darinya secara tabarrukan.
f.	Al-Habib Alwi bin Abdullah bin Syahab, mengambil darinya secara tabarrukan.
g.	Al-Habib Muhammad bin Hady As-Seqqaf (shahib saiwan). 

Dan masih banyak lagi dari para ulama besar, khususnya dikawasan Hadramaut dan sekitarnya. Begitu juga beliau menjumpai Mufti al-Haramain al-Habib Alwi bin Abbas Al-Maliki dikota suci Mekkah Al-Mukarramah dan mengambil darinya secara tabarrukan. Dikota ini pulalah beliau menikah dengan putri Aristocrat (bangsawan) dari Raden Ali. Dengan demikian, terbuka peluang besar untuk menjalin dan membina relasi baik dengan segenap tokoh masyarakat.Di antara mereka adalah para tokoh Al-Irsyad, dan kemudian hari para beliau berbagai ilmu pengetahuan agama,sperti ilmu sharaf, nahwu, manthiq.dan lain sebagainya.
Keberadaan sayyid Syaikhuna dikota tegal sangat disegani oleh berbagai lapisan masyarakat setempat, tampak bersinar keluhuran perangai kepribadiaan luhur, ghirah islamiyyah yang tinggi dan perhatian besar beliau yang Altruis (itsaari) terhadap sesama saudara seagama, terutama kepada para orang lemah (dhu’afa). Beliau tidak meminta dan mengambil untuk kepentingan pribadi semata, akan tetapi memberikan segala hak orang lain yang seharusnya.
Salah satu rekan beliau adalah Sayyid Aly Sungkar yang terkanal di kota Pekalongan dengan keharuman nama dan kedermawanannya. Hingga suatu hari, putra beliau yang bernama Sayyid Abdurrahman (sebagai Khalifah atau penerus ayahandannya) pernah dikoskan di tempat sayyid Aly Sungkar saat berumur 8 Tahun untuk masuh sekolah bersama-sama dengan putra-putrinya di sekolah Hindia-Belanda.
Jalinan baik beliau dengan para tokoh Al-Irsyad memberikan manfaat tersendiri di hari-hari selanjutnya. Diantara mereka adalah sayyid Ahmad Syurkati, ssayyid Manggus yang tersohor di Jakarta dengan kekayaan dan derma sosialnya, sayyid Abdullah Bahasuwan, Sayyid Umar Marta dan Sayyid Salim bin Zaidi, serta tokoh lain dari kalangan mereka yang berada di kota Jakarta, Bogor maupun Sukabumi. Hingga akhirnya beliau hijrah ke kota Sukabumi dan terus berdomisili di sana. Dan dari tali hubungan baik tersebut berlanjut terjalin antara putra-putra mereka dengan putra-putra Habib Syekh bin Salim Al-Attas di salam bidang Perdagangan.
Semenjak Habib Syekh bin Salim Al-Attas masuk ke Indonesia, beliau sangat gigih dan tegar berjuang menyebarkan ajaran-ajaran Agama Islam dan memurnikannya dari berbagai bentuk–bentuk penyimapangan dan ketimpangan, dengan cara menyebarkan amala-amalah dalam Tarekat Alawiyyah, mendorong dan menggalang kebersamaan dan kerukunan dalam bingkai ruh kemanusiaan. Juga membaca dan mengajarkan kitab-kitab dalam masalah-masalah pokok dan cabang pengetahuan Agama Islam, dalam ‘ubudiyah dan mu’amalah dalam pengenalan diri dan pensuciannya.
Habib Syekh bin Salim Al-Attas dikenal sebagai mujahid (pejuang) kemerdekaan Republik Indonesia dari tahun 1942, bersama-sama dengan K.H. Ahmad Sanusi (gunung puyuh) dan juga sebagai penasihat MASYUMI, yang kemudian diangkat oleh Bung Karno, sebagai PANCA TUNGGAL. Beliau pun sangat piawai dan cendikia dalam bidang fiqih (yurisprudensi Islam), Adab (sastra) dan Tarikh (sejarah), yang banyak di habiskan waktu beliau untuk meluangkan waktu dalam dakwah dan menyebarkan ajaran yang bersumber dari tarekat Alawiyyah.
Habib Syekh bin Salim Al-Attas sangat piawai dan cendikia dalam bidang fiqih (yurisprudensi islam), adab (sastra) dan tarikh (sejarah). Banyak mengisi dan meluangkan waktu hari-hari hidup beliau dikota ini dengan membuka jendela transformasi berbagai buku ilmu pengetahuan Islam yang mencakup keselamatan dan kebahagiaan mereka dikehidupan dunia dan kehidupan akhirat.
Bagi setiap murid dan siapa yang hadir dalam majlis ta,lim yang beliau adakan setiap hari selasa sehingga sabtu, selalu beliau berikan hadiyah uang transfortasi untuk mereka yang hadir dan juga kitab-kitab yang dibutuhkan secara Cuma-Cuma.begitu pula bila pengajian selasai disediakan jamuan makan dan minum.dan bila hari raya tiba, beliau memberikan hadiah kepada mereka dan kaum muslimin lainnya. Ada pun kitab-kitab yang diajarkan oleh beliau kepada mereka antara lain:
a.	Dalam bidang fiqih :
1)	Kitab Al-Umm, karya imam Syafi’i
2)	Kitab Ar-Risalah karyanya pula
3)	Kitab Al-Muhadzab karya Syekh Abu Ishaqas-Syairazy
4)	Kitab Tuhfatul Muhtaj, karya syeikh Ibnu Hajar Al-Haytamy
5)	Kitab Fathul Jawad karyanya pula
6)	Kitab Nihayatul Muhtaj, karya Imam Ramli
7)	Kitab Fathul Wahhab, karya Syeikh Zakariya Al-Anshary
8)	Kitab fathul Mu’in karya Syeikh Zainuddin Al-Malibari
b.	Dalam bidang tafsir:
1)	Kitab Sirojul Munir,karya Imam Khatib as-Syarbainy
2)	Kitab Tafsir al-Jalalain, karya Syeikh Jalalain
c.	Dalam bidang hadits:
1)	Kitab Shahih Al-Bukhari
2)	Kitab Shaihi Muslim 
d.	Dalam bidang tasawuf:
1)	Kitab Ihya Ulumuddin, karya Imam Al-Ghazali
2)	Kitab Al-Hikam, karya Syeikh Ibn Atha’illah
3)	Kitab Ar-Risalahkarya Syeikh Al-Qusyairy
e.	Dalam bidang adab:
1)	Kitab Al-Alfiyyah, karya Syeikh Ibnu Malik
2)	Kitab Jauhar al-Maknum, karya Syeikh Abdurrahman Al-Ahdhari
3)	Kitab Uqudul Juman, karya Syeikh Jalaludin As-Suyuthy
Habib Syekh bin Salim Al-Attas selalu mengadakan majlis rauhah selepas shalat ashar, khusunya dibulan suci ramadhan dalam menelaah dan mengkaji berbagai kitab shalaf shaleh.
Jejak kehidupan beliau berada diatas jalan yang telah ditempuh oleh para shalaf shaleh yang mulia sebelumnya, dalam adab, ilmu dan amal.hasil perjuangandakwah dan mengajar, tampak meluas dikemudiaan hari,hingga para murid beliau menjadi para ulama dan ajengan besar dan terkenal diberbagai tempat, terutama didaerah-daerah jawa barat. Diantara para murid beliau adalah:
a.	K.H Abdullah bin Husein (pabuaran, guru para kiyai sukabumi)
b.	K.H Ajengan Juragan Nuh (cianjur, ulama tertua dikotanya)
c.	K.H Ajengan Abdullah bin Nuh (putra K.H juragan Nuh pendiri dan pendidik pondok pesantren Al-ihya bogor)
d.	K.H Ajengan Muhammad Syudzai (chiharasas, cianjur)
e.	K.H Ajengan Idris Zainuddin (cipetir, sukabumi)
f.	K.H Ajengan Munawar (cilaku, sukabumi)
g.	K.H Ajengan Muhammad Masthuro (tipar, sukabumi) yang dimakamkan disamping pusara beliau, yang juga seorang pendiri dan pendidik Pesantren Al-masturiyyah
h.	K.H Ajengan Abdullah Sanusi (sukamantari, sukabumi)
i.	K.H Ajengan Mahfudz (babakan tipar, Sukabumi)
j.	K.H Ajengan Sholahuddin (pasir hayam, cianjur)
k.	K.H Ajengan ahmad Nadziri (cijurai, sukabumi)
l.	K.H Ajengan Zubaidi (Dangdeur, cijurai)
m.	K.H Ajengan Ahmad Zarkarsyi Sanusi (gunung puyuh, sukabumi)
n.	K.H Ajengan Badri Sanusi (gunung puyuh, sukabumi)
o.	K.H Ajengan Syafi’i (nyalindung, sukalarang sukabumi) 
p.	K.H Ajengan Ilyas dan para putranya (bogor)
q.	K.H Ustadz Sholeh (ranca bali, cianjur)
r.	K.H Ajengan Aang Endang Muhyidin (jambudipa cianjur)
s.	K.H Ajengan Muhammad Syujai (pakuan parungkuda, sukabumi)
t.	K.H Ajengan Aang Syadzili (cibereum, sukabumi)
u.	K.H Mukhtar (Ponpes An-Nidzom, Salabintana, Sukabumi)

SosialisasiHabib Syekh bin Salim Al-Attas dalam pergaulan menghantar kepada jaringan persahabatan yang luas dengan berbagai daerah dan dengan para tokoh partai yang tumbuh berkembang pada saat itu. Beliau mengukung diri dengan belenggu pemisahan dan pengasingan yang ego-sentris.Sebaliknya, turut berpartisipasi terjun ke kancah politik walau dalam masa yang singkat. Beliau tidak menangkis tanpa argumentasi kuat segala wacana kaum moderat yang mencuat di tengah masyarakat yang multi-etnik dan kultur.
Beliau senantiasa mencetuskan pemikira-pemikiran konstruktif demi terbina dan terwujudnya solidaritas, toleransi, kesatuan dan persatuan umat seantero nusantara.mengkonsolidasi segala aspirasi dan perbedaan antar-partai yang ada dengan konsep jalan tengah dengan penuh hikmah demi kemaslahatan bersama. Sehingga, acapkali beliau memberikan jawaban dan berbgai hal, selalu dijawab dengan kalimat-kalimat bijak dan sederhana, selaras dengan firman Allah ta’ala: .’’serulah mereka ke jalan tuhanmu dengan hikmah dan anjuran baik.’’ ‘’Gembirakanlah dan janganlah buat mereka lari, permudahlah urusan mereka dan janganlah dipersulit’’.
Keberadaan Habib Syekh bin Salim Al-Attas dan para kyai lainnya disukabumi membuat tatanan masyarakat kota itu menjadi religious, bernuansa agamis yang kental,sarat dengan ajaran-ajaran shalaf shalehdan tradisi Tarekat Alawiyyah. Beliau menjadi sandaran bagi setiap orang yang datang dengan berbagai macam problema hidup yang dihadapinya ataupun benturan pemikiran dan pengetahuam agama samawi yang membebani kebanyakan para ulama masa itu.
Berkat Kepiawaian kompromisasi yang dimiliki dan menonjolnya pengetahuan agama yang dikuasai serta partisipasi dalam kegiatan NU (nahdatul ulama), maka ulama se-sukabumi mengangkat beliau menjadi rais mustasyar (ketua dewan pertimbangan.Dalam pada itu, tidak luput p ula kontrubusi secara spiritual dan material beliau terhadap pembangunan dan kemajuan pondok-pondok pesantren di berbagai daerah sekitar. 
Adapun diantara keluhuran sifat Habib Syekh bin Salim Al-Attas adalah karom (dermawan dan murah hati kepada siapa saja,terutama terhadap strata sosial lemah dan miskin. Beliau sangat menghormati dai memuliakan orang-orang shaleh dan ulama, hingga rumah beliau dikenal sebagai ma’wa (tempat tujuan kedatangan dan persinggahan para tamu dari berbagai kawasan dan lapisan, dalam dan luar negri khususnya dari Timur Tengah, seperti Mekkah, Madinah dan Yaman.hal it uterus berlanjut hingga saat-saat akhir ayat beliau.
Habib Syekh bin Salim Al-Attas, wafat pada hari sabtu, tanggal 25 Rajab 1398 Masehi dalam usia 86 tahun dan dimakamkan keesokan harinya dengan dihadiri oleh berbagai kalangan masyarakat dari berbagai tempat. Di antara yang menghadiri upacara pemakaman beliau adalah almarhumal-habib Abdullah bin husein Asy-syami Al-Attas dan al-Habib Hasan bin Abdullah Asy-syatiry dan al-Habib Hasan pulalah yang mengimani shalat jenazah. Lalubeliau di makamkan dimasjid Jami’al-Masturiyyah tipar, sukabumi di hari yang cerah dan damai. 
3.	Studi konsep Ajaran Tarekat Alawiyyah dalam Kehidupan Bermasyarakat
	Sebagaimana sudah di sebutkan di atas, bahwa konsep ajaran Tarekat Alawiyyah yang bersumber dari salafus shalih dan menitik beratkan pada pengamalan yang sederhana dan tidak sama sekali mengikat para pengikutnya untuk melakukan zikir atau kontemplasi tertentu, dan hanya menganjurkan beberapa konsep amalan yang bersifat ubudiyah semata, yang dalam hal ini terdapat lima ajaran dasar dari tarekat Alawiyyah, seperti yang di kemukakan oleh Habib Abdullah al-Haddad yaitu: Ilmu, Amal, Wara’ (bersikap hati-hati dan waspada), khouf (rasa Takut), dan Ikhlas. Kelima ajaran dasar yang dimulai oleh para kaum alawiyyin dan kemudian dikembangkan dan disempurnakan oleh Habib Abdullah al-Haddad merupakan langkah yang dilakukan sebagai upaya untuk menjadikan tasawuf menjadi ilmu yang bisa diterima oleh berbagai kalangan, khususnya kalangan awam yang merupakan mayoritas, yang lebih menekankan pada aspek akhlak, sebagaimana yang terlihat dala mayoritas karyanya, karena akhlak merupakan aspek dasar yang ditekankan dalam agama Islam dana dapat diterima oleh semua golongan.
	Hal tersebut juga diperkuat dengan kemampuannya untuk mencetak generasi penerus yang mampu meneruskan dan mengembangkan ajaran-ajaran tarekat Alawiyyah.Pengaruhnya juga dapat dilihat dari banyaknya ilmu ajaran tarekat Alawiyyah yang dapat di terima oleh semua kalangan dan tanpa harus berusaha mengikuti halaqoh semacam ba’iat tertentu yang semestinya dilakukan oleh ajaran tarekat pada umumnya.
	Khusus bagi kalangan awam, hal tersebut ditambah lagi dengan perubahan tarekat Alawiyyah, yakni dari thariqah amahmenjadi thariqah khashaha. Pemahaman dasar dalam ajaran Tarekat Alawiyyah secara sistematis dengan lima ajaran dasarnya dan konsep Ishlah al-Sarirah dan al-Muraqobah, yang sangat bermanfaat dalam memberikan bimbingan bagi para pemula dalam menjalani kehidupan di masyarakat.
	Tarekat Alawiyyah ini merupakan tarekat sufi tertua di Indonesia karena pendiri tarekat ini, yakni Imam Ahmad Ibn Isa al-muhajir, merupakan nenek moyang wali songo. Yang sebagian besar keturunannya berhasil melestarikan konsep ajaran yang di bawa oleh beliau untuk di dalam dunia dakwah, sampai sekarang yang mana lima prinsif tersebut sudah sangat menyebar di seantreo bumi nusantara pada umumnya yang kebanyakan di surau-surau Pondok Pesantren, mengkaji kitab-kitab karya dari pada ulama-ulama tarekat Alawiyyah, bahkan Syeikh Yusuf al-Makassari dan Syeikh Nuruddin ar-Raniri masing-masing mengaku mengikuti tarekat ini. 
	Sesuai dengan perkembangan tarekat mulai mempunyai pengaruh besar pada abad ke-6 dan ke-7 H. di Indonesia gaya pengembangan Islamnya menempuh cara yang sama, keberhasilan pengembangan Islam di Indonesia adalah melalui tarekat dan tasawuf, sejak masuknya Islam, bangsa Indonesia mengenal ahli fiqh (fuqaha) dan ahli teologi (mutakallimun). Namun, yang sangat terkenal dalam sejarah, pengaruh dalam penyiaran dakwah Islam adalah para kaum Alawiyyin yang kita kenal dengan tokoh-tokohnya yang aktiv dalam dakwah, seperti: Hamzah Fansuri, Nuruddin ar-Raniri, Abdus Shomad al-Palembani sampai menyusul syekh Muhammad Nafis bin Idris bin Husein al-Banjari, yang kesemua itu mereka adalah keturunan Alawi yang berasal dari Tarekat Alawiyyah.
	Berbagai agama lainnya hanya mendapatkan tempat sebagian kecil rakyat Indonesia.Keberadaaan Islam di mata rakyat Indonesia dihantarkan dengan penuh kelembutan oleh para pendakwah dari kaum Alawi, yang melalui prinsip ajarran yang di bawanya tersebut. Termasuk telah berhasil menawarkan sifat universalitas ajarannya untuk di terima di wilayah manapun, serta oleh suku apapun.
 
C.	Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian penulis yang telah dijelaskan dari setiap bab di atas, maka dapat penulis tarik sebuah kesimpulan. Bahwa, tarekat Alawiyyah yang berkembang di desa Cijurai, merupakan tradisi tarekat yang masih utuh sesuai dengan sumbernya yang terdapat di Hadramaut, walaupun ada beberapa bagian tradisi maupun pemahaman masyarakat sekitar yang agak sedikit bergeser dengan ajaran tersebut, seperti pengakuan yang sangat berlebihan terhadap Habaib/Alawi yang secara geneologis bersambung keturunan kepada silsilah Nabi SAW, dan masyarakat menganggap, mereka adalah murni sebagai wujud Nabi SAW. 
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